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  ABSTRAK 

Artikel History:  

Artikel masuk 

Artikel revisi 

Artikel diterima 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mengevaluasi implementasi Supply Chain Management (SCM) dan 

memahami secara mendalam bagaimana penerapan manajemen 

strategi berdampak pada perkembangan usaha mikro di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini melibatkan pemilihan informan 

secara purposive, yaitu pelaku usaha mikro yang telah beroperasi 

minimal dua tahun, menerapkan unsur rantai pasok dalam usahanya, 

serta memiliki pengalaman dalam menyusun atau menjalankan 

strategi bisnis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi langsung terhadap aktivitas operasional, dan dokumentasi 

seperti catatan produksi, alur distribusi, pola pemasokan bahan 

baku, serta laporan perkembangan usaha. Dengan pendekatan ini, 

penelitian mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai 

bagaimana SCM dan manajemen strategi berkontribusi terhadap 

kebrlangsungan, efisiensi, dan pertumbuhan usaha mikro di NTB. 
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ABSTRACT 

This study employs a descriptive qualitative approach to evaluate 

the implementation of Supply Chain Management (SCM) and to 

gain an in-depth understanding of how strategic management 

practices influence the development of micro-enterprises in West 

Nusa Tenggara Province. Informants were selected through 

purposive sampling, consisting of micro-enterprise owners who 

have been operating for at least two years, apply supply chain 

elements in their business activities, and possess experience in 

formulating or carrying out business strategies. Data were 

collected through in-depth interviews, direct observations of 

operational activities, and documentation such as production 

records, distribution flows, raw material procurement patterns, 

and business development reports. Through this approach, the 

study provides a comprehensive understanding of how SCM and 

strategic management contribute to the sustainability, efficiency, 

and growth of micro-enterprises in West Nusa Tenggara.  
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PENDAHULUAN 

Badan Usaha atau Perusahaan ialah suatu organisasi yang didirikan dengan maksud untuk 

memaksimalkan kekayaan para pemiliknya (profitability). Keberhasilan usaha dapat 

dicerminkan oleh berkembangnya aset dan omset perusahaan, rentabilitas dan 

profitabilitas usaha. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, badan usaha harus dapat 

mempertahankan pangsa pasar, bahkan meningkatkannya dalam jangka panjang sehingga 

profit yang tinggi bisa dicapai. Dalam upaya mengelola usaha, ilmu manajemen hadir 

agar pengelola dapat mengoptimalkan segala sumberdaya yang ada untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Dalam perkembangannya, ilmu manajemen berkembang hingga 

memiliki berbagai cabang dan beberapa diantaranya ada yang bersifat khusus seperti 

Manajemen Pemasaran, Manajemen Sumberdaya Manusia, Manajemen Keuangan, 

Manajemen Operasional, dan muncul kajian khusus lainnya, yaitu Manajemen Strategik 

Manajemen strategik adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Ilmu Manajemen. 

Keberdaannya sebagai sebuah solusi guna memberdayakan semua sumberdaya 

perusahaan atau organisasi agar secara sistematis serta komprehensif dapat mewujudkan 

visi dan misi yang dimiliki perusahaan atau organisasi tersebut. Manajemen Strategik ini 

berupaya merespon perubahan atau dinamika yang terjadi di lingkungannya baik internal 

ataupun eksternal yang selanjutnya akan ditindaklanjuti dengan usaha untuk 

menyesuaikan sehingga tujuan yang telah ditetapkan itu dapat terwujud atau terealisasi. 

Secara ringkas, proses Manajemen Strategik suatu perusahaan terdiri dari pengembangan 

visi dan misi usaha, mengidentifikasikan adanya ancaman dan peluang yang ada pada 

lingkungan eksternal, mengidentifikasi apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan 

internal organisasi atau perusahaan, menetapkan tujuan jangka panjang, 

pempertimbangkan berbagai alternatif strategi, serta memilih strategi yang akan 

dijalankan (Taufiqurrahman, 2016). 

Di era digital dan Revolusi Industri 4.0, perkembangan ekonomi yang semakin pesat di 

Indonesia membuat persaingan antar perusahaan semakin ketat. Kondisi persaingan saat 

ini menunjukkan perubahan yang sangat cepat, mulai dari kemajuan teknologi, 

globalisasi perdagangan, hingga stabilitas perekonomian dunia. Menurut Afonso et al. 

(2015) dan Rudyanto et al. (2020), persaingan yang terjadi saat ini bukan hanya bersifat 

domestik tetapi juga terjadi antar perusahaan dari berbagai negara. Persaingan bisnis yang 
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semakin sengit mendorong perusahaan untuk menghasilkan kinerja terbaik. Perusahaan 

harus mampu menciptakan keunggulan kompetitif guna menghasilkan nilai ekonomi 

yang lebih baik dibandingkan pesaingnya. 

Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki potensi ekonomi yang signifikan, terutama melalui 

sektor usaha mikro yang menjadi tulang punggung perekonomian lokal. Menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) NTB, pada tahun 2021 terdapat lebih dari 200.000 usaha mikro yang 

beroperasi di daerah ini, menyerap tenaga kerja yang cukup besar (BPS NTB, 2021). 

Namun, banyak usaha mikro yang menghadapi berbagai tantangan, termasuk dalam hal 

manajemen rantai pasok. Supply Chain Management (SCM) menjadi salah satu solusi 

yang dapat membantu usaha mikro dalam mengatasi masalah tersebut. Dengan penerapan 

strategi SCM yang baik, diharapkan usaha mikro dapat meningkatkan efisiensi dan daya 

saing mereka di pasar. 

SCM melibatkan pengelolaan aliran barang, informasi, dan sumber daya dari pemasok 

hingga konsumen akhir. Dalam konteks usaha mikro di NTB, penerapan SCM dapat 

membantu dalam mengurangi biaya, meningkatkan kualitas produk, dan mempercepat 

waktu pengiriman (Sari, 2020). Namun, banyak pelaku usaha mikro yang belum 

sepenuhnya memahami konsep ini dan cara penerapannya. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan SCM dapat mempengaruhi 

perkembangan usaha mikro di NTB. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus pada beberapa usaha mikro di NTB yang telah 

menerapkan SCM. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemilik 

usaha, serta pengamatan langsung terhadap proses operasional mereka. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang dampak 

penerapan SCM terhadap perkembangan usaha mikro di NTB serta memberikan 

rekomendasi bagi pelaku usaha dan pemangku kepentingan. 

Dalam mengembangkan usahanya, UMKM masih memiliki beberapa permasalahan, 

diantaranya adalah di bidang permodalan baik jumlah maupun sumbernya, kurangnya 

kemampuan manajerial dan keterampilan beroperasi dalam mengorganisir dan 

terbatasnya pemasaran (Suci, 2017) 

Bagaimana Impelemntasi Supply Chain Management Dampak Penerapan Manajemen 

Strategi Terhadap Perkembangan Usaha Mikro di NTB? Berdasarkan pada rumusan 

masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
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implementasi Supply Chain Management (SCM) dan dampaknya terhadap 

perkembangan usaha mikro di Nusa Tenggara Barat (NTB). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengevaluasi 

implementasi Supply Chain Management (SCM) dan memahami secara mendalam 

bagaimana penerapan manajemen strategi berdampak pada perkembangan usaha mikro di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini melibatkan pemilihan informan secara 

purposive, yaitu pelaku usaha mikro yang telah beroperasi minimal dua tahun, menerapkan 

unsur rantai pasok dalam usahanya, serta memiliki pengalaman dalam menyusun atau 

menjalankan strategi bisnis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

langsung terhadap aktivitas operasional, dan dokumentasi seperti catatan produksi, alur 

distribusi, pola pemasokan bahan baku, serta laporan perkembangan usaha. Dengan 

pendekatan ini, penelitian mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana 

SCM dan manajemen strategi berkontribusi terhadap keberlangsungan, efisiensi, dan 

pertumbuhan usaha mikro di NTB. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SCM di usaha mikro di NTB telah 

memberikan dampak positif yang signifikan. Salah satu contoh kasus yang ditemukan 

adalah usaha mikro “Kain Tenun NTB” yang berhasil meningkatkan efisiensi produksi 

dengan mengimplementasikan sistem manajemen rantai pasok yang terintegrasi. Dengan 

adanya sistem ini, mereka dapat mengurangi waktu produksi hingga 30% dan mengurangi 

biaya operasional sebesar 25% (Wahyuni, 2022). Selain itu, usaha ini juga mampu 

meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, sehingga mampu bersaing di pasar lokal 

dan nasional. 

Data yang diperoleh dari wawancara dengan pemilik usaha juga menunjukkan bahwa 

penerapan SCM membantu mereka dalam mengelola persediaan dengan lebih baik. 

Sebelumnya, banyak usaha mikro yang menghadapi masalah kelebihan atau kekurangan 

stok, yang berdampak pada penjualan dan kepuasan pelanggan. Dengan adanya sistem 

SCM, mereka dapat memprediksi permintaan pasar dengan lebih akurat, sehingga dapat 

mengatur produksi dan persediaan dengan lebih efisien (Halim, 2021). 
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Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan strategi pemasaran yang 

terintegrasi dengan SCM berkontribusi terhadap peningkatan akses pasar bagi usaha 

mikro. Usaha mikro yang menerapkan pemasaran digital dan memanfaatkan platform e-

commerce berhasil menjangkau konsumen yang lebih luas. Misalnya, usaha mikro 

“Kerajinan Tangan Lombok” yang menggunakan media sosial untuk mempromosikan 

produknya mengalami peningkatan penjualan hingga 40% dalam satu tahun terakhir 

(Suhardi, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara SCM dan strategi 

pemasaran yang tepat dapat menciptakan peluang baru bagi usaha mikro. 

Namun, tidak semua usaha mikro berhasil mengimplementasikan SCM dengan baik. 

Beberapa pelaku usaha mengeluhkan kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

manajemen rantai pasok. Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi juga menjadi 

kendala. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait untuk 

memberikan pelatihan dan akses terhadap teknologi yang dapat membantu usaha mikro 

dalam menerapkan SCM secara efektif (Prasetyo, 2022). 

Tingkat Implementasi Supply Chain Management (SCM) pada Usaha Mikro di 

NTB 

Berdasarkan hasil evaluasi lapangan terhadap pelaku usaha mikro di Kabupaten Lombok 

Barat, Lombok Timur, Kota Mataram, dan Kabupaten Bima, ditemukan bahwa penerapan 

Supply Chain Management (SCM) masih berada pada kategori cukup berkembang 

namun belum optimal. Sekitar 58–65% pelaku usaha mikro belum menerapkan sistem 

SCM secara terencana dan terstruktur, dan masih mengandalkan pola tradisional, 

terutama dalam hal pengadaan bahan baku dan distribusi. 

Sebagian besar pelaku UM hanya menerapkan SCM secara terbatas pada aspek hubungan 

dengan pemasok dan pengadaan bahan baku lokal, misalnya melalui pemasok tetap di 

NTB, namun belum mengembangkan sistem logistik, pengendalian persediaan, dan 

integrasi informasi. Kondisi ini menyebabkan beberapa kendala utama: 

1. harga dan stok bahan baku 

2. Ketergantungan Fluktuasi pada pemasok tunggal 

3. Keterlambatan distribusi 

4. Tidak adanya pencatatan digital atau sistem informasi pasok 

5. Kurangnya koordinasi antara pelaku usaha, distributor, dan pelanggan 
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Hal ini diperkuat oleh Vanalle et al. (2017) dan Masudin et al. (2021) yang menyebutkan 

bahwa usaha kecil dan mikro sering menghadapi hambatan dalam implementasi supply 

chain karena keterbatasan modal, sumber daya manusia, dan kemampuan organisasi. 

Di tingkat nasional, Ariani & Wulandari (2020) menyebutkan bahwa 70% UMKM 

Indonesia masih berada pada tahap adopsi awal SCM, terutama karena minimnya 

dukungan teknologi informasi dan rendahnya kemampuan manajerial. Penelitian oleh 

Hamisi et al. (2011) juga menunjukkan bahwa penerapan SCM yang tidak optimal 

menyebabkan rendahnya daya saing perusahaan kecil di pasar terbuka. Secara umum, 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi SCM di usaha mikro NTB sudah 

mulai berjalan, tetapi sebagian besar masih pada tahap “survival”, bukan “strategis”. 

Untuk mencapai keunggulan bersaing, UM perlu didukung melalui digital supply chain, 

kolaborasi pemasok, penguatan distribusi lokal, dan pelatihan manajemen logistik. 

 

Dampak Penerapan Strategi Manajemen dalam SCM terhadap Perkembangan 

Usaha Mikro di NTB 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen dalam SCM 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan usaha mikro di NTB, baik dalam 

aspek finansial maupun operasional. Dari total responden dalam studi ini, ditemukan 

bahwa: 

1. 72% usaha mikro mengalami peningkatan omzet setelah melakukan perbaikan 

pengadaan bahan baku dan distribusi 

2. 64% berhasil menekan biaya operasional melalui pengaturan persediaan dan 

kemitraan pemasok 

3. 46% mampu memperluas pasar melalui kolaborasi dan sistem distribusi terpadu 

4. 38% mulai mengembangkan sistem supply chain berbasis digital sederhana 

(WhatsApp group, marketplace, dan inventory manual terintegrasi) 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yang et al. (2020) dan Butt et al. (2021) yang 

menegaskan bahwa manajemen internal yang kuat serta keterlibatan pimpinan usaha 

mampu meningkatkan efektivitas SCM dan memberikan dampak langsung terhadap 

kinerja organisasi. 
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Selain itu, studi oleh Masudin et al. (2021) menunjukkan bahwa inisiatif manajerial dalam 

mengadopsi green supply chain dan manajemen logistik meningkatkan efisiensi biaya 

hingga 20–30% pada UMKM di Indonesia. Beberapa pelaku usaha mikro di NTB yang 

mengikuti pelatihan digitalisasi rantai pasok yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi 

dan UKM NTB juga mulai menunjukkan peningkatan stabilitas produksi, akses 

konsumen, dan keberlanjutan usaha. Mereka lebih mudah mengatur stok, menghubungi 

pemasok, serta mengukur waktu distribusi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan supply chain management 

memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan usaha mikro di ntb. usaha 

mikro yang berhasil mengimplementasikan scm dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, kualitas produk, dan akses pasar. namun, tantangan seperti kurangnya 

pengetahuan dan keterbatasan akses terhadap teknologi masih perlu diatasi. oleh karena 

itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan pelaku usaha sangat penting 

untuk menciptakan ekosistem yang mendukung penerapan scm di usaha mikro. dengan 

demikian, diharapkan usaha mikro di ntb dapat tumbuh dan berkembang secara 

berkelanjutan. 

Saran 

Saran yang perlu dilakukan Adalah agar Pelaku usaha mikro di NTB mendapatkan 

pelatihan dan pendampingan terkait manajemen rantai pasok serta pemanfaatan teknologi 

digital untuk meningkatkan efisiensi produksi dan distribusi. Dukungan pemerintah dan 

lembaga terkait juga diperlukan untuk memperkuat akses teknologi dan kemitraan dengan 

pemasok. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek dan mengkaji model SCM 

digital yang lebih terukur guna memperkuat daya saing usaha mikro secara berkelanjutan. 
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